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ABSTRAK 
Pestisida merupakan zat untuk mempengaruhi aktivitas oganisme pengganggu tanaman. 
Selain memiliki banyak manfaat, penggunaan pestisida secara cover blanket system berdampak pada 
pencemaran lingkungan serta masalah kesehatan seperti keluhan mata merah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran keluhan mata merah pada petani penyemprot bawang merah di Desa 
Baroko sesaat setelah melakukan kegiatan penyemprotan.Penelitian ini merupakan penelitian 
obsevasional pendekatan deskriptif. Sampel sebanyak 33 petani(total sampling), dihitung 
menggunakan rumus lemeshow. Hasil analisis, 24 (72,7%) petani mengalami keluhan mata merah. 
Berdasarkan karakteristik petani, lebih banyak terjadi pada petani berjenis kelamin laki-laki (80,0%), 
berpendidikan dasar (83,3%), berusia ≥ 40 tahun (75,0%), memiliki riwayat atopi (81,8%), dan 
memiiliki riwayat alergi (81,8%). Berdasarkan Pola penggunaan pestisida, bentuk cair dan padat 
(81,8%), menggunakan pestisida campuran (75,0%), dosis pestisida tidak sesuai label (86,7%), 
menggunakan alat pengaduk (75,9%), mencampur pestisida di lahan pertanian (75,0%), melakukan 
penyemprotan > 5 jam/hari (80,0%), tidak memperhatikan arah angin saat penyemprotan (80,0%), 
tidak menggunakan APD secara lengkap (81,5%), dan memiliki personal hygiene yang baik (81,5%). 
Penelitian ini menyimpulkandistribusi frekuensi keluhan mata merah pada petani penyemprot bawang 
merah cukup tinggi, sehinga disarankan kepada petani untuk mengunakan APD secara lengkap 
utamanya kacamata sebagai upaya meminimalisir pajanan pestisida pada mata saat kegiatan 
penyemprotan berlangsung.   
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